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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS KOMUNIKASI KELUARGA DALAM ADAT LAMPUNG 

DALAM PELESTARIAN BAHASA LAMPUNG DI KALANGAN 

ANAK MUDA 

(Studi di Kampung Negara Ratu Kecamatan Pakuan Ratu 

Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung) 

 

Oleh 

MUHAMAD INDAWAN PRATAMA PUKA. AS 

 

Penutur asli bahasa Lampung semakin sedikit; hal yang menurut peneliti dapat 

menjadi penyebab berkurangnya penutur bahasa asli Lampung. Tujuan dari 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui komunikasi keluarga dalam adat Lampung 

dalam pelestarian Bahasa Lampung di kalangan anak muda di Kampung Negara 

Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung dan 

Untuk mengetahui efektivitas komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam 

pelestarian Bahasa Lampung di kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu 

Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. Teori yang 

digunakan adalah teori pergeseran bahasa menurut Holmes (2001) dan 

pemertahanan bahasa oleh Auburger dalam Batibo (2005). Jenis penelitian 

kualitatif dengan wawancara kepada informan. Hasil penelitian menunjukkan 

komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam pelestarian Bahasa Lampung di 

kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu Kecamatan Pakuan Ratu 

Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung lebih cenderung menggunakan bahasa 

Indonesia, hal ini disebabkan oleh para anggota keluarga terutama generasi muda 

tidak bisa berbahasa Lampung melainkan menggunakan bahasa Indonesia pada 

kegiatan sehari-hari. Komunikasi keluarga dalam adat Lampung efektif dalam 

pelestarian Bahasa Lampung di kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu 

Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung, dimana 

komunikasi keluarga berperan dalam melestarikan bahasa Lampung melihat 

bahasa Lampung saat ini mengalami pergeseran. Pergeseran ini seperti hilangnya 

penggunaan bahasa Lampung saat berkomunikasi dengan keluarga, kemudian 

penggunaan bahasa Lampung yang di tuturkan oleh orang tua di balas dengan 

bahasa Indonesia oleh anak, adapun penggunaan bahasa Lampung dan Indonesia 

dicampur saat berbicara yang membuat penggunaan bahasa Lampung ini tidak 

unggul dalam proses pelestarianterutama pada generasi muda Lampung. 

 

Kata Kunci: Adat Lampung, Anak Muda, Efektivitas, Komunikasi Keluarga. 
 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF FAMILY COMMUNICATIONS IN LAMPUNG 

TRADITIONS IN PRESERVING THE LAMPUNG LANGUAGE 

IN YOUTH 

(Study in Negara Ratu Village, Pakuan Ratu District, Way Kanan Regency, 

Lampung Province) 

 

By 

MUHAMAD INDAWAN PRATAMA PUKA. AS 

 

There are fewer and fewer native Lampung speakers; things that according to 

researchers can be the cause of the decrease in native speakers of Lampung. The 

purpose of this study was to determine family communication in Lampung 

customs in the preservation of the Lampung language among young people in 

Kampung Negara Ratu, Pakuan Ratu District, Way Kanan Regency, Lampung 

Province and to determine the effectiveness of family communication in Lampung 

customs in preserving the Lampung language among young people in Lampung. 

Negara Ratu Village, Pakuan Ratu District, Way Kanan Regency, Lampung 

Province. The theory used is the theory of language shift according to Holmes 

(2001) and language retention by Auburger in Batibo (2005). This type of 

qualitative research with interviews with informants. The results show that family 

communication in Lampung customs in the preservation of the Lampung language 

among young people in Kampung Negara Ratu, Pakuan Ratu District, Way 

Kanan Regency, Lampung Province is more likely to use Indonesian, this is 

because family members, especially the younger generation, cannot speak 

Lampung but use Indonesian in daily activities. Family communication in 

Lampung customs is effective in preserving the Lampung language among young 

people in Negara Ratu Village, Pakuan Ratu District, Way Kanan Regency, 

Lampung Province, where family communication plays a role in preserving the 

Lampung language, seeing that the Lampung language is currently experiencing 

a shift. This shift is like the loss of the use of the Lampung language when 

communicating with the family, then the use of the Lampung language spoken by 

the parents is returned to Indonesian by the child, while the use of Lampung and 

Indonesian languages is mixed when speaking which makes the use of the 

Lampung language not superior in the preservation process. especially in the 

younger generation of Lampung. 

 

Keywords: Lampung Custom, Young People, Effectiveness, Family 

Communication. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Bahasa Lampung adalah bahasa daerah dan sebagai bahasa ibu bagi masyarakat di 

Provinsi Lampung. Bahasa Lampung dibagi menjadi 2 yaitu Pepadun dan 

Saibatin. Perbedaan Bahasa Lampung pada letak geografis. Bahasa Lampung 

dengan Dialek Nyow (Pepadun) adalah bahasa yang dipergunakan oleh 

masyarakat Lampung di wilayah nonpesisir. Adapun Bahasa Lampung Dialek Api 

(Saibatin) adalah bahasa yang dipergunakan oleh masyarakat pesisir. Dengan 

demikian Bahasa Lampung adalah bahasa daerah yang dituturkan oleh Ulun 

Lampung dan juga merupakan identitas Provinsi Lampung. 

 
Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang letaknya 

sangat strategis. Letaknya yang berada di ujung Selatan pulau Sumatera, 

menjadikan Lampung sebagai satu-satunya pintu gerbang bagi mereka yang ingin 

masuk ke Pulau Sumatera. Itulah salah satu faktor yang membuat Lampung ramai 

didatangi oleh para pendatang dari berbagai macam suku. Majemuknya komposisi 

masyarakat yang ada di Lampung tersebut, bukannya tidak berdampak bagi 

kelangsungan masyarakat asli Lampung itu sendiri. 

 

Terutama di Kabupaten Way Kanan, salah satu dampaknya adalah semakin 

memudarnya penggunaan bahasa asli daerah Lampung di kota ini. Pudarnya 

jumlah penutur Bahasa Lampung di Kabupaten Way Kanan ini dapat 

menyebabkan punahnya bahasa Lampung sebagai jati diri dan ciri khas daerah 

Lampung di kemudian hari. Bahasa Lampung sebagai salah satu dari bahasa 

daerah yang dituturkan di Provinsi Lampung khususnya di Kabupaten Way Kanan 

juga mengalami permasalahan yang terkait dengan pergeseran bahasa yang 

mengarah pada kematian bahasa. Hal ini dapat terlihat dari semakin rendahnya 

tingkat penggunaan bahasa ini dalam komunikasi antar penuturnya. 
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Bahasa Lampung merupakan alat komunikasi masyarakat Lampung namun pada 

kenyataannya Bahasa Lampung sudah jarang digunakan terutama bagi remaja. 

Sebagian besar hanya mengetahui Bahasa Lampung tanpa mampu 

menuturkannya. Etnik Lampung menggunakan Bahasa Lampung hanya dalam 

berkomunikasi di lingkungan keluarga, sesama Etnik Lampung, dan pada upacara 

adat. Dalam berkomunikasi dengan masyarakat pendatang, Etnik Lampung 

menggunakan Bahasa Indonesia. Hal ini berhubungan dengan penggunaan Bahasa 

Lampung yang kian menurun, dengan adanya heterogenitas suku dan amalgamasi 

telah mempersempit ruang lingkup perkembangan Bahasa Lampung itu sendiri. 

 
Latar belakang penelitian ini dilakukan yaitu dimana penutur asli  bahasa 

Lampung semakin sedikit; hal yang menurut peneliti dapat menjadi penyebab 

berkurangnya penutur bahasa asli Lampung, yang pertama adalah banyaknya 

variasi dialek yang membuat ketidakpahaman sesama penutur yang menganut 

dialek berbeda sehingga timbulah keengganan dalam menggunakan bahasa 

Lampung. Pada akhirnya mereka lebih memilih untuk menggunakan bahasa 

nasional untuk menjembatani kesulitan tersebut. 

 

Masyarakat yang heterogen dimana banyak masyarakat di luar Etnik Lampung 

yang tinggal di Lampung serta adanya perkawinan antar suku juga termasuk 

penyebab mengapa masyarakat lebih cenderung menggunakan bahasa nasional. 

Adanya perkaiwanan antar suku ini melahirkan anak-anak yang tidak diajarkan 

bahasa Lampung karena orang tua tidak membiasakan atau mengajari mereka 

bahasa Lampung di rumah. Komunikasi di rumah didominasi dengan Bahasa 

Indonesia sebagai bahasa nasional. Tidak hanya anak-anak dari perkawinan antar 

suku, namun anak-anak yang terlahir dari orang tua Etnik Lampung asli pun sudah 

mulai banyak yang tidak belajar bahasa Lampung atau berkomunikasi dengan 

bahasa Lampung di rumah. 

 

Dominasi penggunaan bahasa Indonesia sehingga tergesernya penggunaan bahasa 

asli daerah tersebut tidak hanya terjadi di Lampung. Hal tersebut dikarenakan 

desakan  kebutuhan  dan  kepraktisan  dalam  berkomunikasi  pada  ranah  bisnis, 
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pendidikan, maupun sektor lainnya. Pelestarian bahasa sebagai salah unsur dari 

budaya tentu bukanlah hal yang mudah apalagi hal ini menyangkut banyak orang 

dengan jenis komunikasi yang berbeda-beda. Penyebab-penyebab mulai 

terancamnya bahasa daerah, baik bahasa Lampung maupun bahasa lainnya tidak 

luput dari peran semua pihak. Oleh karena itu, dibutuhkan peran dan partisipasi  

dari banyak pihak juga untuk melestarikannya termasuk kalangan muda. 

 

Berdasarkan latar belakang itulah penulis tertarik untuk mengangkat penelitian ini 

mengenai “EFEKTIVITAS KOMUNIKASI KELUARGA DALAM ADAT 

LAMPUNG DALAM PELESTARIAN BAHASA LAMPUNG DI 

KALANGAN ANAK MUDA (Studi di Kampung Negara Ratu Kecamatan 

Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasakan latar belakang yang diuraikan di atas, permasalahan yang akan 

diungkapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam pelestarian 

Bahasa Lampung di kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu 

Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung? 

2. Apakah komunikasi keluarga dalam adat Lampung efektif dalam pelestarian 

Bahasa Lampung di kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu 

Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam 

pelestarian Bahasa Lampung di kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu 

Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. 

2. Untuk mengetahui komunikasi keluarga dalam adat Lampung efektif dalam 

pelestarian Bahasa Lampung di kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu 

Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

 
1.4.1 Secara Teoritis 

Kegunaan penelitian ini secara teoritis adalah untuk pengembangan secara 

umum Ilmu Komunikasi, sedangkan pengembangan secara khususnya 

peneliti ingin lebih mengembangkan teori-teori mengenai efektivitas 

komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam pelestarian Bahasa 

Lampung di kalangan anak muda. 

 

1.4.2 Secara Praktis 

1. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat digunakan bagi masyarakat dalam efektivitas 

komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam pelestarian Bahasa 

Lampung di kalangan anak muda. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi tentang pola 

komunikasi sebagai referensi bagi peneliti lain dalam kerangka 

pengembangan bidang ilmu pengetahuan khususnya di bidang ilmu 

komunikasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

 
1.5 Kerangka Pikir 

 
Bahasa Lampung merupakan alat komunikasi masyarakat Lampung namun pada 

kenyataannya Bahasa Lampung sudah jarang digunakan terutama bagi remaja. 

Sebagian besar hanya mengetahui Bahasa Lampung tanpa mampu 

menuturkannya. Etnik Lampung menggunakan Bahasa Lampung hanya dalam 

berkomunikasi di lingkungan keluarga, sesama Etnik Lampung, dan pada upacara 

adat. Dalam berkomunikasi dengan masyarakat pendatang, Etnik Lampung 

menggunakan Bahasa Indonesia. Hal ini berhubungan dengan penggunaan Bahasa 

Lampung yang kian menurun, dengan adanya heterogenitas suku dan amalgamasi 

telah mempersempit ruang lingkup perkembangan Bahasa Lampung itu sendiri.  

Dengan penjelasan di atas, maka harus adanya upaya dalam mempertahankan 

bahasa Lampung sangat penting untuk dilakukan. Hal ini untuk dapat 
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Tidak efektif Efektif 

Komunikasi keluarga dalam masyarakat Lampung dalam pelestarian 

Bahasa Lampung di kalangan pergaulan anak muda di Kampung Negara 

Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung 

Pergeseran bahasa (Holmes, 2001:25) dan 

pemertahanan bahasa oleh Auburger 

(dalam Batibo, 2005:114) 

Masyarakat Lampung Pepadun 

Mulai berkurangnya penggunaan bahasa Lampung (bahasa ibu) 

di kehidupan sehari-hari masyarakat Lampung 

 

 
 

melestarikan bahasa Lampung sebagai bagian dari kekayaan bahasa Nusantara, 

sebagai identitas masyarakat Lampung, dan sebagai alat komunikasi intraetnis 

dapat dipertahankan eksistensinya di tengah kuatnya dominasi bahasa lain. Hal ini 

dengan teori Pergeseran bahasa menurut Holmes (2001:25) dan pemertahanan 

bahasa oleh Auburger dalam Batibo (2005:114), yang bertujuan untuk melihat 

efketivitas komunikasi keluarga dalam masyarakat Lampung dalam pelestarian 

Bahasa Lampung di kalangan pergaulan anak muda di Kampung Negara Ratu 

Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. Dinyatakan 

efektid bila komunikasi dalam keluarga, dapat memaksimalkan penggunaan 

bahasa Lampung (bahasa ibu) di kehidupan sehari-hari masyarakat Etnik 

Lampung. Berdasarkan uruian di atas, maka dapat dijelaskan seperti gambar di 

bawah ini: 

Gambar 1 

Kerangka Pikir 

Sumber: Modifikasi Penulis (2021) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 
Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan, peneliti berusaha malacak 

berbagai literature dan penelitian terdahulu (prior research) yang masih relevan 

terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian saat ini. Selain itu yang menjadi 

syarat mutlak bahwa dalam penelitian ilmiah menolak yang namanya plagiatisme 

atau mencontek secara utuh hasil karya tulisan orang lain. Oleh karena itu, untuk 

memenuhi kode etik dalam penelitian ilmiah maka sangat diperlukan eksplorasi 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Tujuannya adalah untuk 

menegaskan penelitian, posisi penelitian dan sebagai teori pendukung guna 

menyusun konsep berpikir dalam penelitian. Berdasarkan hasil eksplorasi 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Meskipun terdapat keterkaitan 

pembahasan, penelitian ini masih sangat berbeda dengan penelitian terdahulu. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai  

berikut: 

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penulis (Tahun) Aryanti (2013) 

Judul Penelitian Bahasa Remaja Transmigran Jawa dan Negosiasi Identitas 
Etnik dalam Komunikasi Antarbudaya di Lampung 

Metode Penelitian Metode penelitian kualiatif 

Hasil Penelitian Remaja transmigran Jawa menggunakan tiga bahasa yang 

terbagi dalam empat kategori penggunaan bahasa yang 

digunakan dalam komunikasi antarbudaya. Kategori 

penggunaan bahasa didasarkan pada penguasaan bahasa. 

Penggunaan bahasa dalam komunikasi antarbudaya remaja 

dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu (a) pengetahuan dan 

pengalaman interaksi remaja, (b) suasana yang dibangun 

dalam interaksi, (c) pola relasi yang terbentuk, (d) tingkat 

kedekatan remaja dengan partner komunikasinya, (e) 

dominasi pengasuhan dalam keluarga dan etnisitas orang tua, 
(f) penguasaan bahasa dan bahasa yang digunakan dalam 
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 interaksi di keluarga, (g) riwayat transmigrasi keluarga, (h) 

posisi generasi remaja. 

Perbedaan Penelitian Perbedaan penelitian ini dengan Aryanti (2013) adalah pada 

fokus penelitian dimana penelitian Aryanti (2013) 

memfokuskan Bahasa Remaja Transmigran Jawa dan 

Negosiasi Identitas Etnik Dalam Komunikasi Antar budaya 

di Lampung, sedangkan pada penelitian ini memfokuskan 

efektivitas komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam 

pelestarian Bahasa Lampung di kalangan anak muda di 

Kampung Negara Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten 
Way Kanan Provinsi Lampung 

Kontribusi Penelitian Memberikan masukan mengenai dalam Komunikasi 

Antarbudaya 

Penulis (Tahun) Putri (2018) 

Judul Penelitian Pergeseran Bahasa Daerah Lampung Pada Masyarakat Kota 
Bandar Lampung 

Metode Penelitian Metode penelitian kualiatif 

Hasil Penelitian Bahasa Lampung mengalami pergeseran bahasa yang 

kemudian akan mengalami kepunahan jika tidak dilestarikan 

secara optimal. Hal ini disebabkan karena masyarakat 

Lampung asli bukanlah sebagai mayoritas, kenyataan 

menunjukkan bahasa Lampung tidak menjadi tuan rumah di 

daerah sendiri. Orang Lampung tidak percaya diri memakai 

bahasa Lampung dalam berkomunikasi, terlihat juga orang 

Lampung asli tidak mampu memengaruhi pendatang 

menggunakan bahasa Lampung. Jika ini terus terjadi, tentu 

saja bahasa Lampung akan menjadi bahasa yang ditinggalkan 
oleh penutur 

Perbedaan Penelitian Perbedaan penelitian ini dengan Putri (2018) adalah pada 

fokus penelitian dimana penelitian Putri (2018) 

memfokuskan Pergeseran Bahasa Daerah Lampung Pada 

Masyarakat Kota Bandar Lampung, sedangkan pada 

penelitian ini memfokuskan efektivitas komunikasi keluarga 

dalam adat Lampung dalam pelestarian Bahasa Lampung di 

kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu Kecamatan 
Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung 

Kontribusi Penelitian Memberikan masukan mengenai pergeseran bahasa 

Penulis (Tahun) Muhammad (2015) 

Judul Penelitian Peranan Komunikasi Keluarga Dalam Usaha Pelestarian 

Bahasa Daerah Kota Tidore Kepulauan 
Metode Penelitian Metode penelitian kualiatif 

Hasil Penelitian Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, Bahasa Tidore 

dalam interaksi sosial sehari-hari lebih dominan 

penggunaannya pada kelompok masyarakat tradisional. 

Berbeda dengan kelompok masyarakat semi tradisional dan 

modern pemahaman terhadap bahasa Tidore hanya lebih 

dominan dikuasai dan atau dimengerti oleh para orang tua, 

dibandingkan dengan anak-anak muda, karena umumnya 

para pemuda belum terlalu menguasai dan bahkan tidak 

mengerti bahasa Tidore. Selain itu, kendala utama dalam 

pelestarian bahasa Tidore yakni, heterogenitas suku karena 
disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut: 1) Kontiunitas 
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 interaksi remaja antarsuku, 2) Sikap keterbukaan terhadap 

budaya luar, 3) Kebebasan pergaulan antarsuku, 4) Tempat 

pekerjaan, 5) Tidak mempersoalkan perbedaan budaya, dan 
6) Sikap positif terhadap almagamasi. 

Perbedaan Penelitian Perbedaan penelitian ini dengan Muhammad (2015) adalah 

pada fokus penelitian dimana penelitian Muhammad (2015) 

memfokuskan Peranan Komunikasi Keluarga Dalam Usaha 

Pelestarian Bahasa Daerah Kota Tidore Kepulauan, 

sedangkan pada penelitian ini memfokuskan efektivitas 

komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam pelestarian 

Bahasa Lampung di kalangan anak muda di Kampung 

Negara Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way 
Kanan Provinsi Lampung 

Kontribusi Penelitian Memberikan masukan mengenai peranan komunikasi 
keluarga dalam usaha pelestarian bahasa daerah 

Penulis (Tahun) Lafamane (2020) 

Judul Penelitian Fenomena Penggunaan Bahasa Daerah di Kalangan Remaja 

Metode Penelitian Metode penelitian kualiatif 

Hasil Penelitian Fenomena yang terjadi sekarang, para remaja yang 

merupakan salah satu pelaku dalam pemertahanan bahasa 

daerah sudah jarang menggunakan bahasa daerah. Dalam 

lingkungan masyarakat kedudukan bahasa daerah mengalami 

penurunan, hal ini dipengaruhi oleh penggunaan bahasa 

kedua dan ketiga mereka seperti bahasa indonesia dan bahasa 
asing. 

Perbedaan Penelitian Perbedaan penelitian ini dengan Lafamane (2020) adalah 

pada fokus penelitian dimana penelitian Lafamane (2020) 

memfokuskan Fenomena Penggunaan Bahasa Daerah di 

Kalangan Remaja, sedangkan pada penelitian ini 

memfokuskan efektivitas komunikasi keluarga dalam adat 

Lampung dalam pelestarian Bahasa Lampung di kalangan 

anak muda di Kampung Negara Ratu Kecamatan Pakuan 

Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung 

Kontribusi Penelitian Memberikan masukan mengenai penggunaan bahasa daerah 
di kalangan remaja 

 

2.2 Teori Akomodasi 

 
Penelitian ini dilandasi oleh Teori Akomodasi Komunikasi atau Communication 

Accomodation Theory yang biasa disingkat dengan CAT. Teori Akomodasi 

Komunikasi adalah teori yang diperkenalkan oleh Howard Giles. Teori ini 

berpijak pada premis bahwa ketika pembicara berinteraksi, mereka menyesuaikan 

pembicaraan, pola vokal, dan/atau tindak-tanduk mereka untuk mengakomodasi 

orang lain. Giles dan koleganya yakin bahwa ketika pembicara memiliki berbagai 

alasan untuk mengakomodasi orang lain (West & Turner, 2008: 217). Teori ini 

mengacu pada adaptasi interpersonal. Ketika dua orang sedang berkomunikasi, 
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tiap individu cenderung melakukan akomodasi untuk mencapai tujuan tertentu.  

Misalnya menyesuaikan bahasa, aksen, bahasa tubuhnya sebagai respon 

komunikasi terhadap lawan bicaranya. Ini berarti individu menyesuaikan bentuk 

komunikasi verbal dan non-verbal dalam proses komunikasi tersebut. 

 

Teori Akomodasi Komunikasi memiliki sejumlah asumsi yang menjadi dasar 

pemikiran dibangunnya teori ini, berikut asumsi-asumsi tersebut: 

1. Persamaan dan perbedaan berbicara dan perilaku terdapat di dalam semua 

percakapan. 

2. Cara dimana kita memersepsikan tuturan dan perilaku orang lain akan 

menentukan bagaimana kita mengevaluasi sebuah percakapan. 

3. Bahasa dan perilaku memberikan informasi mengenai status sosial dan 

keanggotaan kelompok. 

4. Akomodasi bervariasi dalam hal tingkat kesesuaian, dan norma mengarahkan 

proses akomodasi. 

 

Asumi pertama, banyak prinsip dalam Teori Akomodasi Komunikasi yang 

bertumpu pada kepercayaan bahwa terdapat kesamaan dan perbedaan di antara 

para individu atau komunikator yang terlibat dalam suatu percakapan. Berbagai 

peristiwa masa lalu yang dialami seseorang merupakan ladang pengalaman bagi 

orang yang bersangkutan (Morissan, 2010: 112). 

 

Asumsi kedua menyatakan bagaimana kita memandang cara berbicara dan 

berperilaku lawan bicara akan menentukan bagaimana kita mengevaluasi 

percakapan. Asumsi ini mendasarkan gagasannya pada proses persepsi dan 

evaluasi (Morissan, 2010: 112). 

 
Asumsi ketiga menyatakan bahwa bahasa dan perilaku seseorang memberikan 

informasi mengenai status sosial dan asal kelompok memberikan pengertian 

mengenai efek bahasa terhadap lawan bicara. Menurut Giles dan John Wiemann 

(dalam Morissan, 2010: 113) mengemukakan bahwa dalam situasi adanya dua 

bahasa, atau bahkan dua dialek dimana masyarakat dari etnis mayoritas dan 
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minoritas hidup berdampingan, penggunaan bahasa yang akan digunakan 

ditentukan oleh salah satu pihak. 

 

Asumsi keempat menyatakan akomodasi memiliki variasi tingkatan yang dipandu 

oleh norma yang berlaku di masyarakat. Norma adalah harapan mengenai perilaku 

yang dirasa seseorang harus atau tidak harus terjadi di dalam percakapan (West & 

Turner, 2008: 222). 

 

2.3 Tinjauan tentang Efektivitas 

 
Kata efektif berasal dari bahasa Inggris effective yang berarti berhasil atau sesuatu 

yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer mendefenisikan 

efektivitas sebagai ketepatan kegunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. 

Menurut Steers (2009:45) mengemukan bahwa “Efektivitas adalah jangkaun 

usaha suatu program sebagai suatu sistem dengan sumber daya dan sarana tertentu 

untuk memenuhi tujuan dan sarananya tanpa melumpuhkan cara dan sumber daya 

itu serta tanpa memberi tekanan yang tidak wajar terhadap pelaksanaannya”. 

 

Menurut Gibson (2006:114), “Efektivitas adalah pencampaian tujuan dan sasaran  

yang telah disepakati untuk mencapai tujuan usaha bersama. Tingkat tujuan dan 

sasaran itu menunjukkan tingkat efektivitas. Tercapainya tujuan dan sasaran itu 

akan ditentukan oleh tingkat pengorbanan yang telah dikeluarkan”. 

 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai efektivitas, dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran 

yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program. 

Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah 

ditentukan. Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnya. 

 
Duncan yang dikutip Steers (2009:45) mengatakan mengenai ukuran efektivitas, 

sebagai berikut: 
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1. Pencapaian Tujuan 

Pencapaian tujuan adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus 

dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir 

semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan 

pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti periodisasinya. 

Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu: kurun waktu dan sasaran 

yang merupakan target konkrit. 

2. Integrasi 

Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi 

untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan komunikasi 

dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi menyangkut proses 

sosialisasi. 

3. Adaptasi 

Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses pengadaan dan 

pengisian tenaga kerja. 

 

2.4 Tinjauan tentang Komunikasi 

 
2.4.1 Pengertian Komunikasi 

Komunikasi adalah suatu hal yang tidak dapat lepas kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari, seperti pada kenyataanya yang diungkapkan oleh Everett M. Rogers 

yang dikutip Mulyana (2006:7) menyatakan bahwa komunikasi adalah proses 

dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan 

maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. 

 

Komunikasi adalah salah satu kegiatan utama manusia, studi yang tercermin 

dalam banyak makalah terkait dengan berbagai disiplin ilmu sosial-kemanusiaan 

yang mengaktualisasikan informasi sosial, simbolik, linguistik, psikologis, sifat 

komunikasi. Wacana teoretis di atas bersifat berkesinambungan, beragam, dan 

dekat dengan persepsi mendalam tentang proses dan perubahan publik. Orang 
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tidak dapat hidup tanpa orang lain, artinya orang perlu melakukan komunikasi 

untuk menjalin hubungan dengan orang lain. Hal ini dapat menciptakan jaringan 

komunikasi sosial di masyarakat secara tidak langsung. Jawaban dan reaksi dari  

pengirim kepada penerima adalah umpan balik. Jika ada perubahan dari pengirim, 

berarti komunikasi berjalan dengan baik. Berdasarkan teori tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa unsur-unsur proses komunikasi meliputi sumber, komunikator 

sebagai pengirim, pesan, saluran, komunikan sebagai penerima pesan dan efek 

sebagai hasilnya. Dalam komunikasi, komunikator dapat menjadi komunikan, dan 

juga komunikan dapat menjadi komunikator (Zainal, Karomani, Neta dan 

Kagungan, 2021:1-2). 

 

Secara sederhana komunikasi dapat diartikan sebagai proses pertukaran pesan dari 

individu yang satu kepada individu lainnya. Istilah komunikasi dalam bahasa 

Inggris communications berasal dari kata latin Communicatio, dan bersumber dari 

kata Communis yang berarti “sama”, maksudnya adalah sama makna, kesamaan 

makna disini adalah mengenai sesuatu yang dikomunikasikan, karena komunikasi 

akan berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan 

atau dikomunikasikan, “Suatu percakapan dikatakan komunikatif apabila kedua  

belah pihak yakni komunikator dan komunikan mengerti bahasa pesan yang 

disampaikan” (Effendy, 2005:9). 

 

Terdapat satu definisi yang sangat familiar yang sering digunakan dan merupakan 

salah satu dari model-model komunikasi yaitu definisi komunikasi menurut 

Laswell. Menurut Laswell, komunikasi adalah merupakan suatu proses yang 

menjelaskan “siapa” menyatakan “apa”, “kepada siapa”, “dengan saluran apa”,  

dan “dengan akibat atau hasil apa” (who says what in which channel to whom and 

with what effect) (Mulyana, 2006:10). 

 

Berdasarkan beberapa definisi menurut ahli-ahli komunikasi tersebut, dapat 

ditarik sebuah pengertian ataupun kesimpulan dari apa itu komunikasi. 

Komunikasi dapat diartikan juga sebagai sebuah proses menyampaikan pesan dari 

komunikator kepada komunikan untuk memberikan informasi. 
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2.4.2 Proses Komunikasi 

Komunikasi tidak pernah terlepas dari sebuah proses, oleh karena itu apakah 

pesan dapat tersampaikan atau tidak tergantung dari proses komunikasi yang 

terjadi (Wursanto 2007: 154). Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yaitu: 

1. Proses Komunikasi Secara Primer 

Proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan lambang atau simbol sebagai media. Lambang sebagai media 

primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna dan 

sebagainya yang secara langsung dapat menterjemahkan pikiran dan atau 

perasaan komunikator kepada komunikan. Media primer atau lambang yang 

paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa, karena hanya 

bahasa yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain 

apakah itu berbentuk ide, informasi atau opini baik mengenai hal yang konkret 

maupun yang abstrak dan bukan hanya tentang hal atau peristiwa yang terjadi  

pada saat sekarang, melainkan pada waktu yang lalu dan yang akan datang 

2. Proses komunikasi secara sekunder 

Proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang 

sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua 

dalam melancarkan komunikasi karena komunikasi sebagai sasarannya berada 

di tempat yang relatif jauh dan komunikan yang banyak. Surat, telepon, surat  

kabar, majalah, radio, televisi, film, dan masih banyak lagi media kedua yang 

sering digunakan dalam komunikasi 

 
2.4.3 Tujuan Komunikasi 

Setiap individu dalam berkomunikasi pasti mengharapkan tujuan dari komunikasi  

itu sendiri, secara umum tujuan berkomunikasi adalah mengharapkan adanya 

umpan yang diberikan oleh lawan berbicara serta semua pesan yang disampaikan 

dapat diterima oleh lawan bicara kita dan adanya efek yang terjadi setelah 

melakukan komunikasi tersebut. Menurut Effendy (2006:51) menyatakan 

beberapa tujuan berkomunikasi: 
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1. Perubahan sikap 

Setelah melakukan proses komunikasi, pengirim pesan (komunikator) 

mengharapkan adanya perubahan sikap dari si penerima pesan (komunikan), 

dengan adanya perubahan sikap tersebut berarti semua pesan yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik. 

2. Perubahan pendapat 

Proses pengiriman pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada 

komunikan dengan media ataupun tanpa media berharap semua pesan dapat 

diterima, sehingga terjadi perubahan pendapat setelah menerima pesan 

tersebut. 

3. Perubahan perilaku 

Pesan yang sampaikan oleh komunikator pada komunikan akan dikatakan 

berhasil apabila terjadi perubahan prilaku pada diri sikomunikan setelah 

menerima pesan tersebut. 

4. Perubahan sosial 

Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat salah satu penyebabnya adalah 

proses berkomunikasi karena dengan berkomunikasi masyarakat dapat 

mengetahui apa saja yang tadinya mereka tidak tahu akan hal itu. 

 

2.4.4 Fungsi Komunikasi 

Menurut Gorden dalam Mulyana (2017:33) fungsi komunikasi dibagi menjadi 

empat kategori diantaranya: 

1. Komunikasi Sosial 

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya mengisyaratkan 

bahwa komunikasi itu sangat penting untuk membangun konsep diri kita, 

aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, 

terhindar daritekanan dan ketegangan, antara lain lewat komunikasi yang 

menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi 

kita bekerja sama dengan anggota masyarakat seperti keluarga, kelompok 

belajar, perguruan tinggi, kota, negara secara keseluruhan untuk mencapai 

tujuan bersama. 
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2. Komunikasi Ekspresif 

Erat kaitannya dengan komunikasi sosial adalah komunikasi ekspresif yang 

dapat dilakukan sendirian ataupun kelompok. Komunikasi ekspresif tidak 

otomatis bertujuan mempengaruhi orang lain, namun dapat dilakukan sejauh 

komunikasi tersebut menjadi instrumen untuk menyampaikan perasaan- 

perasaan (emosi) kita. Perasaan-perasaan tersebut biasanya dikomunikasikan 

melalui pesan-pesan nonverbal 

3. Komunikasi Ritual 

Komunikasi ritual sering juga bersifat ekspresif, yang dapat menyatakan 

perasaan terdalam dari seseorang yang biasanya dilakukan secara kolektif. 

Kegiatan ritual memungkinkan para pesertanya berbagi komitmen emosional 

dan menjadi perekat bagi kepaduan mereka, juga sebagai pengabdian kepada 

kelompok. Bukanlah substansi kegiatan ritual itu sendiri yang terpenting, 

melainkan perasaan senasib sepenanggungan yang menyertainya, perasaan 

bahwa kita terikat oleh sesuatu yang lebih besar daripada diri kita sendiri, yang 

bersifat abadi, dan bahwa kita diakui dan diterima dalam kelompok kita. 

Mereka yang berpartisipasi dalam komunikasi ritual tersebut menegaskan 

kembali komitmen mereka kepada tradisi keluarga, komunitas, suku, bangsa, 

negara, ideologi, ataupun agama mereka. 

4. Komunikasi Instrumental 

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum: 

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, 

dan mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan, dan juga menghibur.  

Bila diringkas, maka kesemua tujuan tersebut dapat disebut membujuk 

(bersifat persuasif). Sebagai instrumen, komunikasi tidak saja kita gunakan 

untuk menciptakan dan membangun hubungan, namun juga untuk 

menghancurkan hubungan tersebut. Studi komunikasi membuat kita peka 

terhadap berbagai strategi yang dapat kita gunakan dalam komunikasi kita 

untuk bekerja lebih baik dengan orang lain demi keuntungan bersama. 

Komunikasi berfungsi sebagai instrumen untuk mencapai tujuan-tujuan pribadi 

dan pekerjaan, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. 



16 
 

 

 

 

Menurut Effendy (2006:31) fungsi komunikasi dapat disederhanakan menjadi 

empat fungsi, yaitu: menyampaikan informasi (to infrom), mendidik (to educate), 

menghibur (to entertain), dan mempengaruhi (to influence). 

1. Fungsi mendidik 

Fungsi ini adalah mengetahui peran komunikasi dalam menyampaikan 

pengetahuan agar dapat mengerti, serta memberi pendidikan bagi yang 

membutuhkan. Fungsi mendidik yang dimaksud disini adalah memberi 

pelajaran dan pengertian agar lebih baik dan dapat memberikan pengertian 

tentang arti pentingnya komunikasi dalam pendidikan. 

2. Fungsi menghibur 

Dalam komunikasi merupakan fungsi untuk memberikan hiburan bagi orang 

yang kesusahan ataupun memberikan situasi yang fresh dalam melakukan 

komunikasi. Komunikasi tidak hanya memberikan informasi, mendidik atau 

fungsi yang sifatnya formal, tetapi juga dapat berfungsi menghibur dan 

memberikan kesenangan antara komunikator dan komunikan. Jadi fungsi 

komunikasi dalam proses ini tidak hanya terjadi dalam situasi formal saja 

tetapi situasi saat berkomunikasi yang santai memberikan kesan komunikasi 

yang luwas dan tidak ada ketegangan dalam melakukan komunikasi. 

3. Fungsi mempengaruhi 

Yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan untuk 

dapat melakukan suatu perbuatan atau keyakinan, karena kemampuan 

komunikator dalam mempengaruhinya saat melakukan komunikasi antara 

keduanya. Pengaruh (persuasif) ini bersumber dari komunikator yang berusaha 

mempengaruhi komunikan untuk mengikuti kemauan dan mengikuti ide atau 

gagasan yang dilontarkan komunikator. 

4. Fungsi Menyampaikan Informasi 

Dalam perannya mempermudah pengambilan keputusan, komunikasi juga 

mempunyai fungsi informasi. Komunikasi memberikan membawa informasi 

kepada individu dan kelompok, untuk mengambil keputusan. 
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2.4.5 Sifat Komunikasi 

Menurut Effendy (2004:6) menjelaskan dalam berkomunikasi memiliki sifat-sifat 

adapun beberapa sifat komunikasi tersebut: 

1. Tatap muka (face-to-face) 

2. Bermedia (mediated) 

3. Verbal (verbal) 

a. Lisan (Oral) 

b. Tulisan 

4. Non verbal (Non-verbal) 

a. Gerakan/ isyarat badaniah (gestural) 

b. Bergambar (pictorial) 

 
Komuniktor (pengirim pesan) dalam menyampaikan pesan kepada komunikan 

(penerima pesan) dituntut untuk memiliki kemampuan dan pengalaman agar 

adanya umpan balik (feddback) dari sikomunikan itu sendiri, dalam penyampain 

pesan komunikator bisa secara langsung tanpa mengunakan media apapun, 

komunikator juga dapat menggunakan bahasa sebagai simbol komunikasi 

bermedia kepada komunikan, media tersebut sebagai alat bantu dalam 

menyampaikan pesannya. Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara 

verbal dan non verbal. Verbal dibagi ke dalam dua macam yaitu lisan (oral) dan 

tulisan (written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau 

isyarat badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan 

sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau 

gagasannya. 

 
2.4.6 Karakteristik Komunikasi 

Proses penyampaian pesan atau komunikasi memiliki karakteristik tersendiri, 

menurut Sendjaja, 2002: 9-11) menyatakan bahwa ilmu komunikasi, dapat 

diperoleh gambaran bahwa komunikasi memiliki karakteristik, karakteristik 

komunikasi tersebut diantaranya: 

1. Komunikasi adalah sebuah proses, artinya bahwa komunikasi merupakan 

serangkaian tindak atau peristiwa yang terjadi secara berurutan (terdapat 
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sebuah tahapan atau sekuensi) serta berkaitan sama lainnya dalam kurun waktu 

tertentu. 

2. Komunikasi dalam upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan, Komunikasi 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja serta sesuai 

dengan tujuan atau keinginan dari pelakunya. 

3. Komunikasi menurut adanya partisipasi dan kerja sama dari para pelaku yang 

terlibat di dalamnya, Kegiatan komunikasi akan berlangsung baik, apabila 

pihak-pihak yang berkaitan (dua orang ataupun lebih) sama-sama ikut terlibat 

dan sama-sama memiliki perhatian yang sama terhadap topik atau pesan yang 

sedang dikomunikasikan. 

4. Komunikasi bersifat simbolis, dimana komunikasi pada dasarnya merupakan 

tindak yang dilakukan dengan menggunakan lambanglambang. 

5. Komunikasi bersifat transaksional, Pada dasarnya menuntut dua tindak yaitu 

memberi dan menerima. Dua tindak tersebut harus dilakukan secara seimbang 

atau proporsional oleh pelaku yang terlibat dalam komunikasi tersebut. 

6. Komunikasi dapat menembus dimensi ruang dan waktu, maksudnya bahwa 

para pelaku yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada waktu serta 

tempat yang bersamaan. 

 

2.4.7 Tinjauan Komunikasi Keluarga 

 
Keluarga merupakan panggilan bagi beberapa orang yang melakukan kegiatan 

bersama-sama, mereka bekerja keras bersama dan memprioritaskan kepentingan 

keluarga atau bersama diatas kepentingan pribadi. Keluarga terbentuk oleh 

terjadinya suatu hubungan seperti pernikahan, hubungan darah atau keluarga yang 

terbentuk dengan hubungan adopsi. Konsep keluarga terbentuk dari hubungan 

misalnya, pernikahan, darah, adopsi. Adanya hubungan-hubungan tersebutlah 

yang kemudian memunculkan adanya proses komunikasi dalam suatu keluarga.  

Komunikasi menghubungkan antara individu dengan individu lainnya dalam 

keluarga. 

 

Menurut Fitzpatrick dan koleganya dalam Stephen W. Littlejohn (2014:288) 

komunikasi keluarga tidak terjadi secara acak, tapi berdasarkan skema-skema 
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tertentu sehingga menentukan bagaimana anggota keluarga saling berkomunikasi.  

Skema tersebut tentang pengetahuan seberapa dekat keluarga tersebut, seberapa 

tingkat individualitasnya dan beberapa faktor eksternal keluarga (teman, 

pekerjaan, jarak geografis dan lain-lain). Skema keluarga akan mencakup bentuk 

komunikasi tertentu. Ada dua tipe, pertama adalah orientasi percakapan 

(conversation orientation), yang kedua orientasi kesesuaian (conformity 

orientation). Kedua tipe tersebut adalah variabel, sehingga setiap keluarga 

memiliki skema yang berbeda tergantung jumlah percakapan dan kesesuaian yang 

dicakup keluarga tersebut. Keluarga yang memiliki skema obrolan yang tinggi 

maka mereka senang berbicara dan berdiskusi, sebaliknya keluarga dengan skema 

obrolan dalam percakapan yang rendah cenderung tidak sering berbicara atau 

berdiskusi hanya seperlunya jika ada hal penting yang harus  dibicarakan. 

Keluarga dengan skema kesesuaian yang tinggi mereka akan selalu berjalan 

berdampingan dalam keluarga, maksudnya selalu ada pemimpin yaitu orang tua, 

sedangkan skema kesesuaian yang rendah akan cenderung masing-masing dari 

mereka individualitasnya tinggi. 

 

Berbagai skema akan menciptakan tipe keluarga yang berbeda, menurut 

Fitzpatrick dan koleganya ada empat tipe keluarga yaitu konsensual, pluralistik, 

protektif dan toleran. Empat tipe tersebut juga dipengaruhi oleh tipe pernikahan 

orang tua, tradisioanal, mandiri dan terpisah. Tipe keluarga yang pertama adalah 

konsensual yaitu keluarga yang sering berbicara, tapi pemimpin keluarga biasanya 

salah satu orang tua dan yang membuat keputusan. Orang tua keluarga konsensual 

biasanya memiliki orientasi yang tradisional. Misalnya sebagai seorang istri, istri 

yang tradisional akan memakai nama suaminya. Data penelitian menyatakan 

bahwa dalam pernikahan tradisional tidak terlalu banyak terjadi konflik. Tipe 

keluarga yang kedua adalah pluralistik, karakteristik keluarga ini adalah tinggi 

dalam percakapan tapi rendah dalam kesesuaian. Orang tua dalam tipe ini 

cenderung digolongkan melakukan pernikahan yang mandiri karena mereka tidak 

kaku dalam memandang pernikahan. Walaupun tinggi dalam percakapan namun 

mereka juga menghargai keinginan masing-masing. Yang ketiga adalah tipe 

keluarga protektif, rendah dalam percakapan, namun tinggi kesesuaiannya. Orang 
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tua dalam tipe ini tidak mempraktikkan perlunya komunikasi yang intens dalam 

keluarga. Digolongkan dalam tipe pernikahan yang terpisah dan cenderung saling 

bertentangan dalam peran dan hubungan mereka. Dan yang terakhir jika keluarga 

dalam posisi yang rendah percakapan dan kesesuaiannya maka disebut tipe 

keluarga yang toleran. Keluarga ini benar-benar tidak mau tahu apa yang 

dilakukan masing-masing anggota keluarganya dan tidak ingin juga 

membicarakannya. 

 

Komunikasi dan keluarga adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan karena saling 

berkaitan. Setiap keluarga di seluruh dunia memerlukan komunikasi untuk 

melaksanakan keberlangsungan kehidupan sehari-hari dan kelancaran dalam 

bersosialisasi. Bisa dibayangkan apabila tidak ada individu yang berdialog dalam 

keluarga pasti akan sangat sulit bertahan hidup dan akan terasa sangat sepi. Oleh 

karena itu komunikasi antara suami-istri dan anak harus dibangun dan dilakukan 

secara efektif agar keluarga bisa saling memahami dan bisa meraih tujuan hidup 

bersama dengan baik. 

 
Hurlock dalam Tuti Bahfiarti (2016:70) Komunikasi keluarga adalah 

pembentukan pola kehidupan dimana dalam keluarga terdapat unsur pendidikan, 

membentuk sikap dan membentuk perilaku anak yang berpengaruh pada 

perkembangan anak. Modernitas dapat membawa perubahan pada beberapa aspek 

kehidupan keluarga, sehingga perubahan drastis terjadi pada pola dalam keluarga. 

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam keluarga nantinya akan memiliki 

dampak bagi seluruh anggota keluarga. Anggota keluarga yang terkena dampak 

yaitu bisa dipihak sang ayah, ibu dan anak-anak bahkan sampai keluarga besar 

seperti kakek dan nenek atau saudara yang lain. Oleh karena itu, anak pun 

memikul dampak dari perubahan yang terjadi pada keluarga. Ikatan dengan 

keluarga yang renggang dan intensitas komunikasi keluarga yang berkurang, 

berkurangnya pekerjaan yang dilakukan di rumah, perubahan sikap orang tua, atau 

berubahnya kondisi / susunan keluarga karena sesuatu akan berdampak pada anak. 

Anak bisa saja jadi lebih banyak beraktifitas diluar rumah daripada menghabiskan 

waktu dengan keluarga di rumah. Terjadinya pernikahan yang kedua, ketiga 

bahkan keempat seperti poligami semakin marak di lingkungan masyarakat. Jika 
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itu terjadi dalam keluarga diharapkan peran orang tua akan tetap sama dalam 

mengasuh anak-anaknya. Peran orang tua selalu memiliki pengaruh dan tanggung 

jawab yang besar bagi keberlangsungan kehidupan sang anak. Orang tua pada 

umumnya adalah orang-orang yang siap mengorbankan kepentingan pribadi 

mereka demi pendidikan anak dan kesuksesan masa depan anak. 

 

Peran keluarga dalam tumbuh kembang anak sangatlah penting. Kasih sayang 

orang tua pada anak dan sikap orang tua menghadapi anaknya penting untuk 

pendidikan sang anak. Penuturannya dalam menanamkan nilai-nilai dalam 

kehidupan baik tentang agama, lingkungan sekitar dan sosial budaya yang 

diajarkan adalah bagian penting untuk membentuk anak dengan pribadi yang baik 

dan bisa membaur dengan masyarakat. Jika hubungan dalam keluarga berjalan 

tidak harmonis karena beberapa faktor misalnya orang tua tidak tepat dalam 

memilih pola asuh, intensitas dan kurangnya keterbukaan dalam komunikasi, 

adanya selisih paham dalam berpendapat dan adanya konflik dalam keluarga 

karena tidak menyetujui sesuatu, menyebabkan timbulnya hubungan yang tidak 

sehat dalam keluarga, seperti canggung, ketegangan dan ketidaknyamanan. 

Komunikasi dalam keluarga bisa terjadi secara sempurna jika komunikasi tersebut 

mendapat respon dari anggota keluarga lainya atau mendapat timbal balik 

Selanjutnya, komunikasi yang terjadi haruslah efektif agar dapat memberikan 

pengertian yang sesuai dan yang hadir antara anak dan orang tua akan berjalan 

lancar dan terbuka. Anak akan selalu jujur dan selalu berdiskusi mengenai hal-hal 

yang dialaminya baik saat bahagia maupun ketika mendapat masalah atau 

kesulitan. Apabila memiliki keluarga yang harmonis maka akan mempermudah 

kehidupan sosial masing-masing anggota keluarga. 

 
Apabila keluarga diciptakan melalui interaksi sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat, memahami komunikasi keluarga adalah penting untuk setiap 

anggota keluarga. Beberapa ahli dalam Tuti Bahfiarti (2016: 73) memfokuskan 

perhatiannya kepada komunikasi keluarga dengan alasan berikut, yaitu: 

1. Komunikasi keluarga merupakan awal pengalaman sosialisasi. Mengamati 

dan berinteraksi dengan anggota keluarga adalah awal proses belajar 
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berkomunikasi dan belajar untuk berpikir tentang pentingnya komunikasi. 

Mereka belajar bagaimana hubungan dan fungsi komunikasi keluarga, mereka 

juga belajar bagaimana harus berperilaku dalam konteks hubungan keluarga. 

Memang benar, komunikasi sebagai sarana yang memerintah tentang interaksi 

sosial dan hubungan sosial yang harus dipelihara dan dipertahankan. Orang 

tua menggunakan komunikasi guna untuk memberikan pembelajaran bagi 

anak tentang berbicara, siapa yang mereka ajak bicara dan bagaimana 

penuturan yang disampaikan. Ketentuan inilah bentuk cara anak-anak dan 

orang dewasa kemudian, berkoordinasi satu sama lain atau dengan orang lain. 

2. Komunikasi sebagai sarana anggota dalam keluarga untuk menetapkan, 

memelihara, mempertahankan bahkan membubarkan suatu hubungan. 

Keluarga terbentuk melalui hubungan/interaksi sosial. Setelah suatu 

keluargaterbentuk, anggota keluarga secara kontiniti akan terus berhubungan 

satu sama lain dan hubungan tersebut melalui komunikasi. 

 

Komunikasi keluarga adalah komunikasi antara orang tua dan anak dengan tujuan 

membentuk kasih sayang, kerjasama dan kepercayaan dalam suatu hubungan 

dengan menerapkan keterbukaan pendapat, keterbukaan keinginan dan 

keterbukaan dalam bersikap sehingga akan terbentuk saling pengertian antar 

anggota dalam keluarga. Komunikasi keluarga tidak sama dengan komunikasi 

antar anggota kelompok biasa. Komunikasi yang terjadi dalam suatu keluarga 

tidak sama dengan komunikasi keluarga yang lain. Setiap keluarga mempunyai 

pola komunikasi tersendiri. Relasi atau hubungan antara anak dan orang tua 

menunjukkan adanya keragaman yang luas. Relasi orang tua dan anak dipengaruhi 

dan ditentukan oleh sikap orang tua. Ada orang tua yang mendominasi, yang 

memanjakan, acuh tak acuh dan orang tua akrab, terbuka, bersahabat. Sikap orang 

tua yang berhubungan dengan ambisi dan minat yaitu sikap orang tua yang 

mengutamakan sukses sosial, sukses dunia, suasana keagamaan dan nilai-nilai 

artistik. Perbedaan struktur sosial dapat menyebabkan perbedaan relasi antara 

orang tua dan anak. 

 

Unsur digunakan untuk membangun suatu body (badan). Dalam ilmu pengetahuan 

unsur-unsur merupakan konsep yang digunakan untuk membangun suatu ilmu 



23 
 

 

 
 

pengetahuan (body of knowledge). Komunikasi adalah proses penyampaian pesan 

dari seseorang kepada orang lain dengan tujuan untuk mempengaruhi pengetahuan 

atau perilaku seseorang. Komunikasi dalam keluarga yang sering dilakukan atau 

terjadi adalah komunikasi antar pribadi, dimana komunikasi ini dilakukan secara 

spontan oleh setiap orang di dalam keluarga dan tidak ada rencana atau tujuan 

yang memang sudah mutlak ditentukan sebelum berbicara. Komunikasi yang 

terjadi pada anggota dalam keluarga biasanya dilakukan secara kebetulan atau 

interaksinya kebetulan. Komunikasi selain itu juga bisa berlangsung dengan 

adanya timbal balik atau saling membalas ketika berbicara. Individu dalam 

keluarga yang terlibat komunikasi bisa dua hingga empat orang atau bahkan lebih. 

Jika yang didiskusikan dalam obrolan serius, maka bisa terjadi dialog yang 

panjang di antara mereka. Oleh karena itu bisa dikatakan bahwa suatu proses 

komunikasi tidak akan bisa menjadi sebuah proses komunikasi yang berlangsung 

tanpa didukung oleh unsur-unsur, Sumber/Pengirim (source), pesan (message), 

saluran/media (channel), penerima (receiver), dan akibat/pengaruh (effect). 

Beberapa ahli menyebutkan unsur-unsur komunikasi yang ada dalam keluarga 

memang sama dengan unsur komunikasi yang ada secara umum. 

 

Cangara (2002:24) meringkas pemaparan oleh para ahli tersebut: 

1. Sumber (source). 

Sumber dalam komunikasi adalah yang berperan sebagai pengirim informasi 

yang ada dalam keluarga. Yang menjadi sumber yang ada dalam komunikasi  

keluarga biasanya semua pihak. Bisa dari ayah, ibu, adik dan kakak bahkan 

bisa saja kakek, nenek, om, tante, sepupu dan lain-lain. Secara umum dalam 

kehidupan rumah tangga atau keluarga yang menjadi komunikator adalah 

orang tua. Anak juga bisa saja tapi sangat jarang. Komunikator memiliki 

fungsi atau peran untuk menyampaikan informasi pada komunikan. Tidak 

hanya sebagai penyampai pesan, komunikator juga harus bisa menyaring 

informasi yang akan disampaikan kepada anggota keluarga lain. Dan juga 

harus bisa mengevaluasi apa yang layak dan tidak untuk disampaikan pada 

anggota keluarga lainnya. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahpahaman 

dalam keluarga. Sebagai seorang yang menyampaikan informasi, komunikator 
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tentunya juga harus memenuhi syarat agar sebagai sumber ia bisa 

menyampaikan dengan tepat. Seorang komunikator harus semangat agar yang 

menerima informasi bisa percaya dan yakin, harus kritis juga agar tidak 

sembarangan menyampaikan informasi. Selain itu harus percaya diri dalam 

menyampaikan pesan baik secara langsung maupun tertulis dan yang utama 

adalah menerapkan norma kesopanan agar proses komunikasi yang 

berlangsung terjadi secara efektif dan tidak ada kesalahpahaman. Komunikator 

diharapkan memiliki sifat dan kepekaan seperti, menguasai aspirasi anggota 

keluarga sebagai komunikan, mendelegasikan dan membagi tanggung jawab, 

penuh inisiatif, menghargai kemampuan anggota keluarga, mawas diri dan 

mampu mengadakan pengawasan. Pengembangan kemampuan dalam 

berkomunikasi dengan keluarga perlu dilakukan orang tua, baik untuk 

kepentingan dirinya maupun anggota keluarga. Orang tua sebagai Seorang 

komunikator agar tidak boleh ragu-ragu dan memiliki sikap yang mantap 

untuk memiliki kredibilitas yang tinggi, perlu memiliki keterampilan 

berkomunikasi yang baik sesuai dengan kebiasaan keluarga, memiliki 

pengetahuan yang luas, memiliki sikap yang baik dan daya tarik. 

2. Pesan (message). 

Pesan yang disampaikan dalam proses komunikasi dalam keluarga dapat 

disampaikan dengan cara tatap muka di dalam rumah atau melalui media 

komunikasi yang ada apabila tidak bertemu di rumah. Isi pesan bisa berupa 

ilmu pengetahuan (misalnya ketika anak menanyakan keingintahuannya 

terhadap hal baru), hiburan (misalnya melakukan candaan agar menjaga 

keharmonisan hubungan), informasi (misalnya tentang berbagai berita menarik 

atau saling memberikan informasi tentang keadaan masing-masing anggota 

keluarga atau antara anak dan orang tua), atau nasehat yang berguna (misalnya 

memberikan nasehat dalam bersikap atau ketika berpendapat). 

3. Media (channel). 

Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk mentransfer 

pesan dari sumber kepada penerima. Ada beberapa saluran/channel atau media 

komunikasi. Media komunikasi yang utama digunakan dalam komunikasi 

keluarga adalah panca indera yang dimiliki manusia itu sendiri. Pada saat 
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anggota keluarga bertatap muka langsung. Selain panca indera manusia, 

terdapat juga saluran komunikasi yang bisa digunakan pada saat anggota 

keluarga tidak dapat bertatap muka langsung, yaitu melalui surat (jaman 

dahulu), telepon, ponsel, smartphone hingga fasilitas media yang 

menggunakan internet, misalnya e-mail dan media social. 

4. Penerima (receiver). 

Pihak yang menjadi target dalam penyampaian pesan yang ditujukan adalah 

penerima (komunikan). Yang bisa menjadi komunikan dalam keluarga adalah 

semua orang atau semua anggota keluarga itu sendiri. 

5. Efek (effect). 

Efek atau pengaruh dari pesan yang disampaikan bisa dilihat dari perilaku 

anggota keluarga. Bisa juga dilihat dari pengetahuan atau perubahan sikap 

seseorang dalam keluarga. Jika pengaruh yang terjadi sesuai dengan tujuan 

pesan yang disampaikan, maka komunikasi yang berlangsung berhasil atau 

efektif. 

 

2.5 Tinjauan Komunikasi Budaya 

 
Hal-hal yang sejauh ini dibicarakan tentang komunikasi, berkaitan dengan 

komunikasi budaya. Fungsi-fungsi dan hubungan-hubungan antara komponen- 

komponen komunikasi juga berkenaan dengan komunikasi budaya. Namun, apa 

yang terutama menandai komunikasi budaya adalah bahwa sumber dan 

penerimanya berasal dari budaya yang berbeda. Ciri ini saja memadai untuk 

mengidentifikasi suatu bentuk intraksi komunikatif yang unik yang harus 

memperhitungkan peranan dan fungsi budaya dalam proses komunikasi (Mulyana, 

2010: 20). 

 
Komunikasi budaya terjadi bila produsen pesan adalah anggota suatu budaya dan 

penerima pesannya adalah anggota suatu budaya lainnya. Kita segera dihadapkan 

kepada masalah-masalah yang ada dalam suatu situasi di mana suatu pesan 

disandi dalam suatu budaya dan harus disandi balik dalam budaya lain. Seperti  

telah dilihat, budaya mempengaruhi orang yang berkomunikasi. Budaya 
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bertanggung jawab atas seluruh perbendaharaan perilaku komunikatif dan makna 

yang dimiliki setiap orang (Mulyana, 2010: 20). 

 

Istilah komunikasi budaya secara luas untuk mencakup semua bentuk komunikasi 

di antara orang-orang yang berasal dari kelompok yang berbeda selain juga secara 

lebih sempit yang mencakup bidang komunikasi antara kultur yang berbeda. 

Model komunikasi budaya yang disajikan yaitu: 

1. Komunikasi budaya. 

2. Komunikasi antara ras yang berbeda. 

3. Komunikasi antara kelompok etnis yang berbeda. 

4. Komunikasi antara kelompok agama yang berbeda. 

5. Komunikasi antara bangsa yang berbeda. 

6. Komunikasi antara subkultur yang berbeda. 

7. Komunikasi antara suatu subkultur dan kulutur yang dominan. 

8. Komunikasi antara jenis kelamin yang berbeda. 

 
Cara berkomunikasi sebagian besar dipengaruhi kultur, orang-orang dari kultur 

yang berbeda akan berkomunikasi secara berbeda. Kita harus menaruh perhatian 

khusus untuk menjaga jangan sampai perbedaan kultur menghambat interaksi 

yang bermakna, melainkan justru menjadi sumber untuk memperkaya pengalaman 

komunikasi kita. Jika kita ingin berkomunikasi secara efektif, kita perlu 

memahami dan menghargai perbedaan-perbedaan ini. 

 
Asumsi dasarnya adalah komunikasi merupakan suatu proses budaya. Artinya, 

komunikasi yang ditujukan pada orang atau kelompok lain tak lain adalah sebuah 

pertukaran kebudayaan. Misalnya, seseorang berkomunikasi dengan suku 

Aborigin Australia, secara tidak langsung seseorang sedang berkomunikasi 

berdasarkan kebudayaan tertentu milik anda untuk menjalin kerja sama atau 

mempengaruhi kebudayaan lain. Dalam proses tersebut terkandung unsur-unsur 

kebudayaan, salah satunya adalah bahasa. Sedangkan bahasa adalah alat 

komunikasi. Dengan demikian, komunikasi juga disebut sebagai proses budaya. 

Maka komunikasi nyata menjadi sebuah wujud dari kebudayaan, dengan kata lain, 
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komunikasi bisa disebut sebagai proses kebudayaan yang ada dalam masyarakat 

(Nurudin, 2010: 49). 

 

Ditinjau secara lebih konkrit hubungan antara komunikasi dengan kebudayaan 

akan semakin jelas yaitu: 

1. Dalam mempraktikan komunikasi manusia membutuhkan peralatan-peralatan 

tertentu. Secara minimal komunikasi membutuhkan sarana berbicara, seperti  

mulut, bibir dan hal-hal yang berkaitan dengan bunyi. 

2. Komunikasi menghasilkan mata pencarian hidup manusia. 

3. Sistem kemasyarakatan menjadi bagian tak terpisahkan dari komunikasi. 

4. Komunikasi   akan   menemukan   bentuknya secara lebih   baik manakala 

menggunakan bahasa sebagai alat penyampaian pesan kepada orang lain. 

5. Sistem pengetahuan atau ilmu pengetahuan merupakan substansi yang tak 

lepas dari komunikasi (Mulyana, 2010: 20). 

 
Tidak dapat dipungkiri komunikasi sebagai proses budaya, menjadi objektivitas 

antara budaya dengan komunikasi. Proses ini meliputi peran dan pengaruh 

komunikasi dalam proses budaya. Komunikasi adalah proses budaya karena di 

dalamnya ada proses seperti layaknya sebuah proses kebudayaan, punya wujud 

dan isi serta kompleks keseluruhan (Nurudin, 2010: 50). 

 

2.6 Adat Budaya Lampung 

 
Pengertian adat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah aturan yang lazim 

diturut sejak dahulu dan berlaku turun temurun (Muhammad Ali, 2012: 2). Adat  

istiadat merupakan komponen awal adanya tertib sosial di tengah-tengah 

masyarakat. Adat merupakan salah satu wujud kebudayaan masyarakat. 

Kebudayaan adalah segala perbuatan tingkah laku dan tata kelakuan aturan-aturan 

yang merupakan kebiasaan sejak dahulu kala telah dilakukan turun-temurun dan 

sampai sekarang masih dilaksanakan (Koentjaraningrat, 2012: 204). Sedangkan 

pengertian lain adat dalam buku pengantar hukum adat Indonesia adalah segala 

bentuk kesusilaan dan kebiasaan orang Indonesia yang menjadi tingkah laku 

sehari-hari antara satu sama lain (Roelof Van Djik, 2010: 5). 
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Sistem budaya merupakan tingkatan yang paling abstrak dalam adat. Sistem 

budaya terdiri dari konsep-konsep hidup dalam alam pikiran masyarakat dalam 

masyarakat tentang hal-hal yang mereka hargai dalam hidup. Setiap masyarakat 

pasti mengalami perubahan selama hidupnya. Perubahan tersebut dapat berupa 

nilai-nilai sosial, norma sosial, pola perilaku, strata dalam masyarakat, interaksi 

sosial dan lain-lain (Zainal, 2019: 2901). 

 

Adat dalam gambaran secara gamblang memang sulit diungkapkan, karena adat 

bersifat abstrak. Namun ketika berbicara mengenai adat, pasti dapat diingat 

kembali tentang kekhasan suku bangsa yang ada di Indonesia. Adat bisa berarti  

segala tingkah laku, kebiasaan dan tata cara hidup yang khas yang didapat dari  

proses pembelajaran dan sosialisasi secara turun temurun. Nilai-nilai adat sangat 

dihargai oleh masyarakatnya, bahkan jika ada yang melanggarpun sanksi akan 

diterima oleh si pelanggar. Masing-masing nilai adat suku yang satu dengan suku 

yang lain tidak sama, namun sebagai bangsa yang ber ”Bhineka Tunggal Ika” 

mereka tetap saling menghargai (Koentjaraningrat, 2012: 205). 

 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian adat adalah tata 

cara yang telah ditetapkan dalam suatu masyarakat yang berasal dari warisan 

nenek moyang yang diturunkan hingga ke anak cucunya. Dengan demikian tidak 

akan terjadi pertentangan antara satu sama lain di dalam anggota masyarakat yang 

menyangkut sistem adat tertentu. 

 

Berdasarkan adat istiadatnya, penduduk Etnik Lampung terbagi ke dalam dua 

golongan besar, yakni masyarakat Lampung beradat Pepadun dan masyarakat 

Lampung beradat Saibatin atau Peminggir. Etnik Lampung beradat Pepadun 

secara lebih terperinci dapat digolongkan ke dalam; 

1. Abung Siwo Mego (Abung Sembilan Marga), terdiri atas: Buai Nunyai, Buai 

Unyi, Buai Nuban, Buai Subing, Buai Beliuk, Buai Kunang, Buai Selagai,  

Buai Anak Tuha dan Buai Nyerupa. 

2. Megou Pak Tulangbawang (Empat Marga Tulangbawang), terdiri dari: Buai 

Bolan, Buai Umpu, Buai Tegamoan, Buai Ali. 
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3. Buai Lima (Way Kanan/Sungkai), terdiri dari: Buai Pemuka, Buai Bahuga, 

Buai Semenguk, Buai Baradatu, Buai Barasakti. 

4. Pubian Telu Suku (Pubian Tiga Suku), terdiri dari Buai Manyarakat, Buai 

Tamba Pupus, dan Buai Buku Jadi (Ghozi, 2017: 65). 

 

Diperkirakan bahwa yang pertama kali mendirikan adat Pepadun adalah 

masyarakat Abung yang ada disekitar abad ke 17 masehi di zaman seba Banten. 

Pada abad ke 18 masehi, adat Pepadun berkembang pula di daerah Way Kanan, 

Tulang Bawang dan Way Seputih (Pubian). Kemudian pada permulaan abad ke 19 

masehi, adat Pepadun disempurnakan dengan masyarakat kebuaian inti dan 

kebuaian-kebuaian tambahan (gabungan). Bentuk-bentuk penyempurnaan itu 

melahirkan apa yang dinamakan Abung Siwou Migou (Abung Siwo Mego), Megou 

Pak Tulang Bawang dan Pubian Telu Suku (Ghozi, 2017:65). 

 

Masyarakat yang menganut adat tidak Pepadun, yakni yang melaksanakan adat  

musyawarahnya tanpa menggunakan kursi Pepadun. Karena mereka sebagian 

besar berdiam di tepi pantai, maka di sebut adat Pesisir. Etnik Lampung beradat 

Saibatin (Peminggir) secara garis besarnya terdiri atas: Masyarakat adat 

Peminggir, Melinting Rajabasa, masyarakat adat Peminggir Teluk, masyarakat  

adat Peminggir Semangka, masyarakat adat Peminggir Skala Brak dan masyarakat 

adat Peminggir Komering. Masyarakat adat Peminggir ini sukar untuk diperinci 

sebagaimana masyarakat Pepadun, sebab di setiap daerah kebatinan terlalu banyak 

campuran asal keturunannya (Rahmadi, 2015:5). 

 
Bila dilihat dari penyebaran masyarakatnya, daerah adat dapat dibedakan bahwa 

daerah adat Pepadun berada di antara Kota Tanjungkarang sampai Giham 

(Blambangan Umpu), Way Kanan menurut rel kereta api, pantai laut Jawa sampai 

Bukit Barisan sebelah barat. Sedangkan daerah adat Peminggir ada di sepanjang 

pantai selatan hingga ke barat dan ke utara sampai ke Way Komering (Rahmadi, 

2015:6-7). 
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2.7  Konsep Remaja 

Remaja merupakan masa dimana peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa, 

yang telah meliputi semua perkembangan yang dialami sebagai persiapan 

memasuki masa dewasa. Perubahan perkembangan tersebut meliputi aspek fisik, 

psikis dan psikososial. Masa remaja merupakan salah satu periode dari 

perkembangan manusia. Remaja ialah masa perubahan atau peralihan dari anak- 

anak ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis,  

dan perubahan sosial (Sofia & Adiyanti, 2013:114) 

 

Menurut King (2012:74) remaja merupakan perkembangan yang merupakan masa 

transisisi dari anak-anak menuju dewasa. Masa ini dimulai sekitar pada usia 12 

tahun dan berakhir pada usia 18 sampai 21 tahun. Remaja merupakan masa 

transisi dari anak-anak hingga dewasa, fase remaja tersebut mencerminkan cara 

berfikir remaja masih dalam koridor berpikir konkret, kondisi ini disebabkan pada 

masa ini terjadi suatu proses pendewasaan pada diri remaja. Masa tersebut 

berlangsung dari usia 12 sampai 21 tahun, dengan pembagian sebagai berikut: 

1. Masa remaja awal (early adolescent) umur 12-15 tahun. 

2. Masa remaja pertengahan (middle adolescent) umur 15-18 tahun 

3. Remaja terakhir umur (late adolescent) umur 18-21 tahun. 

 
Tugas perkembangan remaja yang tersulit ialah berhubungan dengan penyesuian 

sosial. Remaja yang harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis hubungan yang 

sebelumnya belum pernah ada sheingga menyesuaikan diri dengan orang dewasa 

diluar lingkungan keluarga dan sekolah. Remaja lebih banyak se menghabiskan 

waktunya bersama dengan teman-teman, maka pengaruh teman-teman sebaya 

pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan, dan perilaku lebih besar dari pada 

pengaruh keluarga. Misalnya, sebagian besar remaja mengetahui bahwa mereka 

telah memakai model pakaian yang sama dengan anggota kelompok yang popular, 

maka kesempatan untuk diterima menjadi anggota kelompok lebih besar 

(Nasution, 2017:69). 
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Kelompok sosial yang sering terjadi pada remaja (Hurlock, 1999 dalam Nasution, 

2017:69): 

1. Teman dekat 

Remaja yang mempunyai beberapa teman dekat atau sahabat karib. Mereka 

yang terdiri dari jenis kelamin yang sama sehingga mempunyai minat dan 

kemampuan yang sama. Sehingga Teman dekat yang saling mempengaruhi 

satu sama lain. 

2. Kelompok kecil 

Kelompok ini yang terdiri dari kelompok teman-teman dekat. jenis kelamin 

yang sama, tetapi kemudian meliputi kedua jenis kelamin. 

3. Kelompok besar 

Kelompok ini terdiri atas beberapa kelompok kecil dan kelompok teman dekat, 

berkembang dengan meningkatnya minat pesta dan berkencan. Kelompok ini 

besar sehingga penyesuaian minat berkurang anggota-anggotanya. Terdapat 

jarak antara sosial yang lebih besar di antara mereka. 

4. Kelompok yang terorganisasi 

Kelompok ini adalah kelompok yang dibina oleh orang dewasa, dibentuk oleh 

sekolah dan organisasi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sosial para 

remaja yang tidak mempunyai klik atau kelompok besar. 

5. Kelompok geng 

Remaja yang tidak termasuk kelompok atau kelompok besar dan merasa tidak 

puas dengan kelompok yang terorganisasi akan mengikuti kelompok geng.  

Anggotanya biasanya terdiri dari anak anak sejenis dan minat utama mereka 

adalah untuk menghadapi penolakan teman-teman melalui perilaku anti sosial. 
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III. METODE PENELITIAN 
 

 

3.1 Tipe Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain- 

lain. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai  

metode alamiah. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam 

ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan 

manusia dan kawasannya dan dalam peristilahannya (Moleong, 2005: 15). 

 
Penelitian kualitiatif digunakan untuk meneliti objek dengan cara menuturkan,  

menafsirkan data yang ada, dan pelaksanaannya melalui pengumpulan, 

penyusunan, analisa dan interpretasi data yang diteliti pada masa sekarang. Tipe 

penelitian ini dianggap sangat relevan untuk dipakai karena menggambarkan 

keadaan objek yang ada pada masa sekarang secara kualitatif berdasarkan data 

yang diperoleh dari penelitian. Penelitian kualitatif dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan secara 

jelas dan faktual tentang efektivitas komunikasi keluarga dalam adat Lampung 

dalam pelestarian Bahasa Lampung di kalangan anak muda di Kampung Negara 

Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. 
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3.2 Pendekatan Penelitian 

 
Pendekatan penelitian melalui pendekatan kualitatif dimana dalam penelitian yang 

telah dilakukan memiliki tujuan untuk menganalisis dan menggambarkan 

mengenai efektivitas komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam pelestarian 

Bahasa Lampung di kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu Kecamatan 

Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. Menurut Bogdan dan 

Taylor (1998: 27) mendefinisikan kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulisan/lisan dari orang 

lain/perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

berusaha melihat kebenaran-kebenaran atau membenarkan kebenaran, namun di 

dalam melihat kebenaran tersebut, tidak selalu dapat dan cukup didapat dengan 

melihat sesuatu yang nyata, akan tetapi kadangkala perlu pula melihat sesuatu 

yang bersifat tersembunyi, dan harus melacaknya lebih jauh ke balik sesuatu yang 

nyata tersebut. 

 

3.3 Fokus Penelitian 

 
Penelitian ini akan memfokuskan pada efektivitas komunikasi keluarga dalam 

adat Lampung dalam pelestarian Bahasa Lampung di kalangan anak muda di 

Kampung Negara Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi 

Lampung, yaitu: 

1. Komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam pelestarian Bahasa 

Lampung di kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu Kecamatan 

Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung 

2. Efektivitas komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam pelestarian 

Bahasa Lampung di kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu 

Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung yang 

diukur dengan pencapaian tujuan, integrasi dan adaptasi (Steers, 2009). 
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3.4 Informan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, maka informan yang dilibatkan adalah informan adalah orang tua dan 

anak di Kampung Negara Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan 

Provinsi Lampung. Jumlah informan yang didapatkan sebanyak 7 keluarga, 

adapun penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

purposive sampling dimana informan dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria- 

kriteria ditentukan dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Informan anak 

remaja ditentukan pada masa remaja awal (early adolescent) umur 12-15 tahun. 

 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 
Menurut Hadari (2000: 48), untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka 

digunakan teknik pengumpulan data melalui: 

1. Wawancara Mendalam (Indeepth Interview) 

Teknik wawancara digunakan untuk mengungkap keterangan dari responden 

dengan menggunakan wawancara mendalam (indeepth interview). Sebelum 

wawancara dimulai, peneliti menceritakan terlebih dahulu pokok-pokok 

penelitian, kemudian subyek penelitian dibiarkan bercerita tentang segala 

sesuatu yang berkaitan dengan efektivitas komunikasi keluarga dalam adat 

Lampung dalam pelestarian Bahasa Lampung di kalangan anak muda di 

Kampung Negara Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan 

Provinsi Lampung. 

 
2. Observasi 

Digunakan peneliti dalam rangka pengamatan pada komunikasi efektivitas 

komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam pelestarian Bahasa Lampung 

di kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu Kecamatan Pakuan Ratu 

Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. 

 
3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

rangka pengumpulan data sekunder seperti data tentang gambaran efektivitas 
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komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam pelestarian Bahasa Lampung 

di kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu Kecamatan Pakuan Ratu 

Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. 

 
3.6 Teknik Pengolahan Data 

 
Setelah data diperoleh dari lapangan terkumpul maka tahap berikutnya ialah 

mengolah data tersebut. Adapun teknik yang digunakan dalam pengolahan data 

sebagaimana yang disebutkan Moleong (2006:155) meliputi: 

1. Editing 

Editing yaitu teknik mengolah data dengan cara meneliti kembali data yang 

berhasil diperoleh dalam rangka menjamin validitasnya serta dapat segera 

diproses lebih lanjut. Tahapan Editing yang akan dilakukan oleh penulis dalam 

penelitian ini menyajikan hasil wawancara dan observasi tentang efektivitas 

komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam pelestarian Bahasa Lampung 

di kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu Kecamatan Pakuan Ratu 

Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. 

 

2. Interpretasi 

Interpretasi merupakan upaya untuk memperoleh arti dan makna yang lebih 

mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang sedang dilakuakan. 

Pembahasan hasil penelitian dilakukan dengan cara meninjau hasil penelitian 

secara kritis dengan teori yang relevan dan informasi akurat yang diperoleh di 

lapangan mengenai mengenai struktur birokrasi, sumber daya, disposisi dan 

komunikasi dalam efektivitas komunikasi keluarga dalam adat Lampung 

dalam pelestarian Bahasa Lampung di kalangan anak muda di Kampung 

Negara Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi 

Lampung. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 
Penelitian yang akan dilakukan yaitu bersifat kualitatif yaitu menurut Arikunto 

(2006:46), bahwa penelitian kualitatif adalah data yang digambarkan dengan kata- 

kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh 
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kesimpulan. Dengan analisis kualitatif ini diharapkan dapat menjawab dan 

memecahkan masalah dengan melakukan pemahaman dan pendalaman secarah 

menyeluruh dan utuh dari objek yang akan diteliti guna mendapatkan kesimpulan 

sesuai sesuai dengan kondisi. 

3.7.1 Reduksi Data 

Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, mengabstrakan, dan transpormasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dimana setelah penulis 

memperoleh data maka data yang penulis peroleh itu harus lebih dulu 

dikaji kelayakannya, dengan memilih data mana yang benar-benar 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 
3.7.2 Display (Penyajian Data) 

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Pada penelitian ini penulis menyajikan data yang dibutuhkan 

dengan menarik kesimpulan dan tindakan dalam penyajian data mengenai 

efektivitas komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam pelestarian 

Bahasa Lampung di kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu 

Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. 

 

3.7.3 Verifikasi (Menarik Kesimpulan) 

Kesimpulan selama penelitian berlangsung makna-makna yang muncul 

dari data yang diuji kebenaranya, kekokohannya dan kecocokannya yang 

jelas kebenarannya dan kegunaannya. Setelah seluruh data yang penulis 

peroleh, penulis harus benar-benar menguji kebenaranya untuk 

mendapatkan kesimpulan yang jelas dari data-data itu, sehingga diperoleh 

kesimpulan yang jelas kebenarannya dan kegunaannya dari efektivitas 

komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam pelestarian Bahasa 

Lampung di kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu Kecamatan 

Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. 
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3.8 Teknik Keabsahan Data 

 
Menurut Nasution (2006:114) keabsahan data atau triangulasi pada hakikatnya 

merupakan pendekatan multi-metode yang dilakukan peneliti pada saat 

mengumpulkan dan menganalisis data. Ide dasarnya adalah bahwa fenomena yang 

diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi 

jika didekati dari berbagai sudut pandang. Memotret fenomena tunggal dari sudut 

pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran 

yang handal. Karena itu, triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau 

informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda 

dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi pada saat 

pengumpulan dan analisis data berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi hasil penelitian. 

 

Tujuan trianggulasi data dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mengecek 

kebenaran data dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, 

pada berbagai fase penelitian di lapangan. Trianggulasi data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan sumber informasi, artinya peneliti membandingkan 

dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Trianggulasi data dengan sumber 

ini antara lain dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari 

hasil wawancara dengan informan dan key informan mengenai efektivitas 

komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam pelestarian Bahasa Lampung di 

kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten 

Way Kanan Provinsi Lampung. Penekanan dari hasil perbandingan ini bukan 

masalah kesamaan pendapat, pandangan, pikiran semata-mata. Tetapi lebih 

penting lagi adalah bisa mengetahui alasan-alasan terjadinya perbedaan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan bab sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan 

beberapa poin sesuai dengan rumusan masalah pada skripsi ini sebagai berikut: 

1. Komunikasi keluarga dalam adat Lampung dalam pelestarian Bahasa 

Lampung di kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu  Kecamatan 

Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung lebih cenderung 

menggunakan bahasa Indonesia, hal ini disebabkan oleh para anggota keluarga 

terutama generasi muda tidak bisa berbahasa Lampung melainkan 

menggunakan bahasa Indonesia pada kegiatan sehari-hari. Selain itu para 

orang tua Lampung menggunakan bahasa Lampung pada saat ingin makan 

mereka mengajak anak-anak mereka makan menggunakan bahasa Lampung, 

jadi pada saat orang tua mengungkapkan kata itu para anak-anak langsung 

menuju meja makan, hanya sebatas itu saja yang mereka pahami. Ada 

beberapa faktor yang membuat para generasi muda ini tidak bisa berbahasa 

Lampung salah satunya faktor lingkungan dimana saat di luar rumah mereka 

bergaul atau berteman dengan temannya yang berbeda suku jadi penggunaan 

bahasa mereka adalah bahasa Indonesia, kemudian faktor perkawinan beda 

suku yang membuat anggota keluarga lahir di daerah perantauan dan tidak 

mengetahui tentang budaya dari ayah dan ibunya. 

2. Komunikasi keluarga dalam adat Lampung dapat dikategorikan efektif dalam 

pelestarian Bahasa Lampung di kalangan anak muda di Kampung Negara Ratu 

Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung, dimana 

komunikasi keluarga berperan dalam melestarikan bahasa Lampung melihat 

bahasa Lampung saat ini mengalami pergeseran. Pergeseran ini seperti 

hilangnya penggunaan bahasa Lampung saat berkomunikasi dengan keluarga,  

kemudian penggunaan bahasa Lampung yang di tuturkan oleh orang tua di 
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balas dengan bahasa Indonesia oleh anak, adapun penggunaan bahasa 

Lampung dan Indonesia di campur saat berbicara yang membuat penggunaan 

bahasa Lampung ini tidak unggul dalam proses pelestarian terutama pada 

generasi muda Lampung, selain itu para generasi muda tidak memiliki 

ketertarikan terhadap bahasa daerahnya sendiri yang membuat para orang tua 

juga tidak bisa berkomunikasi menggunakan bahasa Lampung dikarenakan 

ketika orang tua menggunakan bahasa Lampung para anak hanya mengerti 

tetapi tidak bisa membalas dengan bahasa Lampung yang membuat orang tua 

menggunakan bahasa Indonesia saja dengan anak mereka dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 
5.2 Saran 

 

1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama pada orang tuadiharapkan 

menjadi acuan dalam pengembangan pelestarian budaya terutama bahasa 

daerah yang lebih efektif dan inovatif seperti terus mengajarkan dari hal-hal 

kecil yang berkaitan dengan budaya salah satunya bahasa daerah agar tidak 

tertinggalnya pelestarian budaya daerah pada generasi penerus. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meningkatkan ketelitian dengan 

baik dalam kelengkapan data penelitian. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan rujukan dalam penelitian dibidang komunikasi, khususnya penelitian 

mengenai pelestarian bahasa daerah. 
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